
 

1 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

 

Olahraga sudah menjadi salah satu kegiatan fisik yang 

dilakukan oleh masyarakat di seluruh dunia. Olahraga merupakan 

aktivitas fisik yang terprogram untuk melatih kekuatan, kecepatan, 

ketepatan, kelenturan, power, dan daya tahan tubuh seperti olahraga 

Cricket. Cricket adalah sebuah olahraga tim yang dimainkan antara 

dua kelompok yang masing-masing terdiri dari sebelas orang. Bentuk 

modern cricket berawal dari Inggris, dan olahraga ini populer di 

negara-negara Persemakmuran. Di beberapa negara di Asia Selatan, 

misalnya India, Pakistan, dan Sri Lanka, cricket adalah olahraga 

paling populer. Cricket juga merupakan olahraga yang penting di 

Inggris dan Wales, Australia, Selandia Baru, Afrika Selatan, 

Zimbabwe dan wilayah Karibia yang penduduknya bertuturkan 

bahasa Inggris (dipanggil Hindia Barat atau West Indies). 

Cricket merupakan permainan yang menggunakan pemukul 

(bat) dan bola. Tujuan permainan adalah untuk mencetak lebih 

banyak run (angka) dibandingkan tim lainnya. Permainan cricket 

dapat berlangsung hingga lima hari dan dapat berlangsung enam jam 

atau lebih setiap harinya. 

Olahraga menjadi sangat penting karena tidak terlepas dari 

kebutuhan mendasar manusia itu sendiri dan pada prinsipnya selalu 
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bergerak. Sejarah olahraga menurut Pandjaitan (1985:25) 

menyatakan ”kata- kata gerak badan, pendidikan jasmani, olahraga, 

dan sport adalah istilah yang populer dilingkungan masyarakat 

Indonesia. Semua istilah tersebut adalah gabungan pengertian buat 

segala bentuk latihan jasmani yang dilakukan dengan sukarela, 

dengan maksud memperkuat otot-otot yang terdapat dalam tubuh 

manusia. kata sport berasal dari bahasa latin disportate, yang artinya 

menyenangkan, menghibur, dan bergembira ria. Jadi dapat dikatakan 

bahwa sport ialah kesibukan manusia untuk menggembirakan diri 

sambil memelihara kesegaran jasmani”. Dari penjelasan tersebut 

dapat diartikan bahwa kata sport berasal dari kata disportate yaitu 

menyenangkan, menghibur, dan bergembira. Jadi dapat kita 

simpulkan bahwa sport merupakan wadah manusia untuk mencari 

kegembiraan, serta sebagai wadah sebagai cara untuk memperkuat 

otot-otot dan menjaga kondisi fisik, kebugaran jasmani, dan 

kesehatan 

Istilah olahraga diperoleh dari kata kerja bahasa Inggris 

jaman pertengahan yang ditentukan oleh bahasa Perancis sporten, 

yang berarti mengalihkan  dan  juga  istilah bahasa Latin desporto, 

yang secara harfiah berarti bergerak . Maka  dari  itu,  penekanannya 

adalah kepada perbedaan, sesuatu yang memberikan kesenangan. 

Pada jaman pertengahan olahraga di Inggris berarti berburu berbagai 

macam binatang.  Lapangan panahan dan balap kuda dapat dilihat 
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sejak abad ke-16. Salah satu identifikasi budaya dan sejarah kita 

dengan olahraga adalah Olimpiade Yunani asli yang diadakan   atas 

bantuan Etiopia pada 686 tahun SM (sebelum Masehi). Menengok 

lebih jauh kebelakang, bukti paling awal mengenai keberadaan tinju 

dicatat dalam hiroglif Etiopia sekitar 4000 tahun SM. Permainan bola 

yang paling tua  diperkirakan telah dimainkan  pada 1400 tahun 

sebelum Masehi di Mexico. 

Matveyev 1981 dalam Lutan, (1991 : 12) mengungkapkan 

olahraga merupakan  satu kegiatan otot yang enerjik dan dalam 

kegiatan itu atlit memperagakan kemampuan semaksimal mungkin. 

Loy 1968 dalam Lutan, (1991:12) mengemukakan olahraga 

merupakan peragaan ketangkasan fisik yang terungkap dalam 

ketrampilan, kesegaran jasmani atau kombinasi dalam kedua hal itu. 

Dari beberapa pendapat para ahli olahraga diatas dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan olahraga adalah :  1)  Kegiatan fisik 

yang dilakukan oleh perorangan atau sekelompok masyarakat  atau  

regu.  2)  Kegiatan fisik yang dilakukan dengan cara bersenang-

senang dalam ruang waktu bercakap-cakap, hiburan, senda gurau, 

dan permainan. 3) Kegiatan aktivitas yang dilakukan setiap hari. 4) 

Kegiatan ketangkasan fisik yang terdapat dalam ketrampilan gerak. 

5) Kegiatan aktivitas yang dilakukan secara sistematik untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani, rohani dan sosial. 6) Kegiatan 

aktivitas yang ada unsur bermain, peraturan, bertanding, dan juara. 
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7) Pembentukan karakter seseorang serta peningkatan prestasi 

puncak. 8) Kegiatan aktivitas yang memerlukan perjuangan serta 

dapat mengendalikan diri dan orang lain. 

Olahraga juga memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang 

dimaksud adalah adanya aturan-aturan yang harus dipatuhi, baik itu 

dalam olahraga yang bersifat play (bermain), games maupun sport. 

Aturan dalam olahraga bersifat tidak terlalu ketat karena play 

merupakan aktivitas fisik yang bersifat sukarela dan dilakukan secara 

bebas. Olahraga adalah gerak yang merupakan kebutuhan hakiki bagi 

manusia.  Kebutuhan gerak ini adalah gerak spesifik yang dilakukan 

secara sadar dan mempunyai tujuan. Secara internal, gerak manusia 

terjadi secara terus menerus dan secara eksternal gerak manusia 

dimodifikasikan oleh pengalaman belajar, lingkungan yang 

mengitari dan situasi yang ada. Oleh kerna itu manusia harus 

disiapkan untuk memahami fisiologis, psikologis dan sosiologis agar 

dapat mengenali dan secara efesien menggunakan komponen-

komponen secara keseluruhan. Dengan demikian manusia dan gerak  

fisik  tidak adapt dipisahkan dari kehidupannya. 

Dan sekarang sedang terjadinya wabah virus corona dimana 

aktivitas sehari-hari dibatasi oleh pemerintah dengan dilakukannya 

lockdown untuk beberapa saat, Corona virus (CoV) adalah keluarga 

besar virus yang menyebabkan penyakit mulai dari flu biasa hingga 

penyakit yang lebih parah seperti Sindrom Pernafasan (MERS-CoV) 
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dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV). Penyakit virus 

corona (COVID-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

coronavirus yang paling baru ditemukan. Virus dan penyakit baru ini 

diketahui setelah menyebar yang kemunculannya dimulai di Wuhan, 

Cina, pada bulan Desember 2019. Penyakit jenis baru ini belum 

pernah diidentifikasi pada manusia. Virus corona adalah zoonosis, 

artinya ditularkan antara hewan dan manusia. Jika virus SARS-CoV 

ditularkan dari kucing luwak ke manusia dan MERS-CoV dari unta 

dromedaris ke manusia.  

Seseorang dapat terinfeksi dari penderita COVID-19. 

Penyakit ini dapat menyebar melalui tetesan kecil (droplet) dari 

hidung atau mulut pada saat batuk atau bersin. Droplet tersebut 

kemudian jatuh pada benda di sekitarnya. Kemudian jika ada orang 

lain menyentuh benda yang sudah terkontaminasi dengan droplet 

tersebut, lalu orang itu menyentuh mata, hidung atau mulut (segitiga 

wajah), maka orang itu dapat terinfeksi COVID19. Atau bisa juga 

seseorang terinfeksi COVID-19 ketika tanpa sengaja menghirup 

droplet dari penderita. Inilah sebabnya mengapa kita penting untuk 

menjaga jarak hingga kurang lebih satu meter dari orang yang sakit. 

Sampai saat ini, para ahli masih terus melakukan penyelidikan untuk 

menentukan sumber virus, jenis paparan, dan cara penularannya. 

Tetap pantau sumber informasi yang akurat dan resmi mengenai 

perkembangan penyakit ini. Cara penularan utama penyakit ini 
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adalah melalui tetesan kecil (droplet) yang dikeluarkan pada saat 

seseorang batuk atau bersin. Saat ini WHO menilai bahwa risiko 

penularan dari seseorang yang tidak bergejala COVID19 sama sekali 

sangat kecil kemungkinannya. Namun, banyak orang yang 

teridentifikasi COVID-19 hanya mengalami gejala ringan seperti 

batuk ringan, atau tidak mengeluh sakit, yang mungkin terjadi pada 

tahap awal penyakit. Sampai saat ini, para ahli masih terus 

melakukan penyelidikan untuk menentukan periode penularan atau 

masa inkubasi COVID-19. 

Jakarta - Hingga penghujung akhir 2020, pagebluk COVID-

19 masih menyerang penduduk dunia secara bertubi-tubi. Beberapa 

negara yang awalnya tampak dapat meredam pandemi ini, namun di 

akhir tahun 2020 kembali menghadapi serangan SARS-CoV-2 

penyebab COVID-19. Menurut hasil analisis genom virus corona, 

terdapat sekelompok mutasi atau varian baru pada lebih 50 persen 

kasus COVID-19 di Inggris. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) dalam Report of the WHO-China Joint Mission on 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), gejala COVID-19 pada 

umumnya mencakup: Demam (87,9 persen), Batuk kering (67,7 

persen), Kelelahan (38 persen), Produksi dahak (33,4 persen), Sesak 

napas (18,6 persen);Sakit tenggorokan (13,9 persen),Sakit kepala 

(13,6 persen), Hidung tersumbat (4,8 persen). Selain gejala di atas, 

ada gejala lainnya seperti anosmia atau hilangnya kemampuan indra 
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penciuman, seperti : kelelahan, hilangnya nafsu makan, sakit kepala, 

diare, kebingungan, nyeri otot, ruam kulit. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah 

penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana model latihan atlet Cricket Banten pada 

saat di rumah. 

2. Bagaimana tingkat keaktifan atlet Cricket Banten berolahraga 

saat pandemi 

3. Bagaimana kondisi atlet Cricket Banten saat Latihan di rumah. 

4. Seberapa besar tingkat perkembangan atlet Cricket Banten saat di 

rumah 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 

maka masalah dalam penelitian ini dapat dibatasi pada masalah 

mengenai model latihan yang pernah dialami atlet cricket Banten 

 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, 

pembatasan masalah yang berkaitan dengan penelitian, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimanakah model latihan berbasis home workout bagi 

atlet cricket Banten. 

2. Apakah model latihan tersebut efektif untuk meningkatkan 

teknik gerak dasar bagi atlet cricket Banten ?. 

3. Berapakan presentasi kelayakan untuk atlet cricket Banten? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak yang berkepentingan dalam dunia olahraga. Adapun 

yang menjadi harapan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini bertujuan Sebagai bahan kajian lebih lanjut 

mengenai penelitian dan pengembangan model latihan yang dapat 

membuat perubhan latihan 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemain 

Pemain cricket agar mengetahui bahwa banyak bentuk latihan 

mandiri  yang dapat di lakukan. 

 

b. Bagi Pelatih 

Memperluas pengetahuan pelatih dalam metode, dan juga 

membuka wawasan kepada pelatih tentang pentingnya 

kreatifitas dalam melatih guna menghindari dari kejenuhan 

 

c. Bagi PCI 
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Sebagai salah-satu acuan dan pedoman dalam latihan cricket 

khususnya di rumah untuk perkembangan dan kemajuan cricket 

di Indonesia 

 

d. Bagi fakultas 

Sebagai bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan 

dibidang tersebut terhadap pembinaan prestasi olahraga 

khususnya cricket dan sebagai salah satu bahan referensi untuk 

menentukan program latihan yang sesuai ditiap individu. 
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